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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI 
 
5.1. Simpulan 
Simpulan yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Keanekaragaman spesies burung di kawasan Gunung Burangrang sebanyak 10 
spesies yang teramati, terdapat beberapa jenis burung yang dilindungi seperti, 
Ictinaetus malayensis (Elang hitam), Spilornis cheela (Elang ular bido), dan 
Psaltria exilis (Cerecet Jawa) yang menjadi burung endemik Jawa Barat. 
2. Kelimpahan burung di kawasan Gunung Burangrang dari 10 spesies burung 
yang ditemukan terdapat 8 spesies dengan kategori kelimpahan rendah, 1 
spesies dengan kelimpahan sedang, dan 1 spesies dengan indeks kelimpahan 
tinggi. Spesies burung yang ditemukan di Gunung Burangrang dengan 
kelimpahan tertinggi adalah Pycnonotus aurigaster (Kutilang) dengan nilai 
indeks kelimpahan 25.83%. 
3. Spesies-spesies yang ditemukan di Gunung Burangrang adalah Ictinaetus 
malayensis (Elang hitam), Spilornis cheela (Elang ular bido), Stretopelia 
chinensis (Tekukur), Psaltria exilis (Cerecet Jawa), Ficudela westernmani 
(Sikatan belang), Pycnonotus aurigaster (Kutilang), Pycnonotus goiaver 
(Merbah Cerukcuk), Sitta azurea (Munguk loreng), Pteruthius flaviscapis (Ciu 
besar), dan Zosterops palpebrosus (Kacamata). 
4. Lokasi pengamatan di kawasan Gunung Burangrang memiliki rata-rata suhu 
pagi hari 24,1
o
C, suhu sore hari 27,3
o
C, kelembaban pagi hari 73%, 
kelembaban sore hari 68%, kecepatan angin pagi hari 1,1 m/s, kecepatan angin 
sore hari 1,1 m/s, intensitas cahaya pagi hari 1794
x10
lux, dan intensitas cahaya 
sore hari 1414 lux 
5. Lokasi pengamatan di kawasan Gunung Burangrang memiliki potensi 
tumbuhan yang masih terjaga dan beragam yang terdiri dari 10 ordo, 10 familia 
dan 10 spesies tanaman. 
5.2 Implikasi 
Hasil penelitian mengenai keanekaragaman dan kelimpahan spesies burung di 
kawasan Gunung Burangrang ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi 
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"early warning” program konservasi. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 




Berdasarkan penelitian mengenai keanekaragaman dan kelimpahan spesies 
burung di kawasan Gunung Burangrang yang telah dilakukan, disarankan  
1. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai burung-burung elang dan burung 
cerecet jawa (Psaltria exilis) yang menjadi endemik Jawa Barat  
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan metode lain dikarenakan 
metode Point count berjarak memiliki kelemahan penghitungan burung 
terulang  
3. Hasil dari penelitian ini hanya terbatas pada lokasi jalur pendakian Gunung 
Burangrang sehingga untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian di 
kawasan Gunung Burangrang lain, seperti Curug Cipalasari  
 
 
